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BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian data sekunder yang berusaha 

menemukan bukti pengaruh reputasi underwriter, reputasi auditor, financial 

leverage, jenis industry terhadap tingkat underpricing yang diuji dengan alat uji 

SPSS 23 dengan teknik analisis regresi linier berganda. Penelitian ini 

menggunakan populasi perusahaan yang melakukan Initial Public Offering ( IPO ) 

selama periode 2012-2016. Sampel penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 

yang melakukan IPO dan sahamnya mengalami underpricing. 

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini yaitu :

1. Reputasi underwriter tidak berpengaruh terhadap underpricing saham, maka 

dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini disebabkan karena 

perbedaan perangkingan reputasi underwriter yang dilakukan masing-masing 

peneliti, mengingat di Indonesia belum ada lembaga resmi yang melakukan 

penelitian terhadap para penjamin emisi secara berkala.

2. Reputasi auditor berpengaruh terhadap underpricing saham, maka dapat 

disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini dikarenakan penggunaan 

auditor yang tidak berreputasi baik, akan memberikan kesempatan kepada 

emiten untuk berbuat curang dalam menyajikan laporan keuangan yang 
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mengakibatkan informasi yang dibutuhkan publik untuk menilai perusahaan 

jadi kurang dapat dipercaya, sehingga underpricing saham dapat meningkat. 

3. Financial Leverage tidak berpengaruh terhadap underpricing saham, maka 

dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima. Alasan tidak berpengaruh 

dikarenakan investor tidak memprioritaskan rasio hutang sebagai sinyal 

prospek kinerja yang baik dan investor lebih melihat faktor-faktor lain di luar 

perusahaan.

4. Jenis Industri tidak berpengaruh terhadap underpricing saham, maka dapat 

disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini dikarenakan investor tidak 

membedakan jenis industri dalam melakukan investasi pada perusahaan yang 

melakukan IPO. Investor menganggap risiko investasi terdapat pada semua 

jenis industri tergantung pada masing-masing kinerja perusahaan, sehingga 

peluang untuk memperoleh keuntungan pun dimiliki oleh semua jenis industri. 

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berikut merupakan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini untuk 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya:

1. Beberapa data mengenai underwriter tidak tercantum dalam laporan tahunan, 

fact book, BEI, dan prospektus perusahaan yang tidak dipublikasikan.

2. Pada hasil uji heteroskedastisitas terdapat dua variabel independen yaitu 

reputasi auditor dan financial leverage yang terindikasi terjadinya 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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5.3 Saran 

Berikut merupakan saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan 

dengan penelitian yang telah dilakukan dengan harapan bahwa pada penelitian 

selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan mencari alternatif sumber lain untuk 

mendapatkan data mengenai underwriter.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan jika menggunakan analisis regresi 

berganda, disarankan tidak terlalu banyak menggunakan variabel yang 

pengukurannya menggunakan dummy. 
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